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Permasal ahan sampah menjadi masalah serius di negara berkembang karena keterbatasan infrastruktur, salah
satunya Kota Pekanbaru. Pemerintah daerah masih mengandal kan metode pembuangan ke tempat
pembuangan akhir (TPA). Keberadaan TPA memicu munculnya pemulung untuk mengumpulkan sampah
yang masih memiliki nilai ekonomis sebagai bahan produk daur ulang. Mayoritas pemulung hidup dibawah
garis kemiskinan dan tidak memiliki jaminan sosial, padahal pemulung memiliki peran untuk menahan lgju
timbulan sampah di TPA. Konsep ekonomi sirkular memberi peluang terciptanya pengel olaan sampah
terintegrasi. Konsep ini memberi manfaat menahan lgju timbulan sampah dan meningkatkan kesejahteraan
pemulung. Penelitian dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan pengisian kuesioner dengan
responden 110 orang pemulung dan 5 pengepul di kawasan TPA Muara Fajar, Kota Pekanbaru. Hasi
penelitian menunjukan Recycling rate (RR) kawasan TPA sebesar 1,1%. Konsep pengel olaan sampah
terintegrasi diberi nama* Gerakan Pekanbaru Bersih” dan akan melibatkan pemulung sebagai pekerja di
kawasan TPA dan industri daur ulang. Konsep ini juga akan bertindak sebagal pelaku industri daur ulang.
Hasil observasi menunjukan 85% dari responden setuju mengikuti program integrasi dengan tujuan
peningkatan kesehjahteraan. Konsep integrasi memiliki tantangan seperti biaya investasi tinggi, memerlukan
waktu yang panjang untuk merasakan manfaat, diperlukan riset secara berkala, dan berpotensi mematikan
usaha pengepul eksisting. Kesimpulan dari penelitian ini adalah potensi timbulan sampah sebagai bahan
daur ulang masih sangat besar dan potensi integrasi sangat mungkin dilakukan di TPA Muara Fajar,
Pekanbaru.

...... Waste is a serious problem in devel oping countries due to limited infrastructure, one of whichis
Pekanbaru City. The local government still relies on disposal methods to landfills (TPA). The existence of
landfills triggers the emergence of scavengers to collect waste that still has economic value as material for
recycled products. The maority of waste pickers live below the poverty line and have no social security,
even though they have arole to play in curbing the rate of waste generation in landfills. The circular
economy concept provides an opportunity for integrated waste management. This concept provides the
benefits of restraining the rate of waste generation and improving the welfare of waste pickers. The research
was conducted using observation, interview and questionnaire filling methods with 110 scavengers and 5
collectorsin the Muara Fajar landfill area, Pekanbaru City. The results showed that the Recycling Rate (RR)
of the landfill areawas 1.1%. The integrated waste management concept is named “ Clean Pekanbaru
Movement” and will involve waste pickers as workersin the landfill area and the recycling industry. This
concept will also act as an actor in the recycling industry. Observations showed that 85% of respondents
agreed to participate in the integration program with the aim of improving their welfare. The integration
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concept has challenges such as high investment costs, requiring along period of time to realize the benefits,
requiring regular research, and potentially shutting down existing collectors businesses.



